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ABSTRAK

Persediaan merupakan sebuah barang atau sekumpulan barang yang disimpan oleh
perusahaan, kemudian digunakan atau diproses terlebih dahulu hingga akhirnya menjadi
produk akhir dan ditawarkan kepada konsumen. Melalui persediaan, perusahaan mampu
untuk menawarkan sebuah nilai dalam bentuk produk yang tujuannya untuk memenuhi dan
memuaskan permintaan para konsumen. Mouton Slice & Grill merupakan usaha kuliner
dengan konsep American Festival BBQ, dengan penggunaan bahan utama daging kambing,
daging sapi, dan daging ayam. Untuk tetap dapat memenuhi permintaan sehari-hari Mouton
Slice & Grill membutuhkan perencanaan persediaan yang dapat membuat persediaan selalu
pada titik yang optimal.

Dari semua bahan baku yang digunakan akan dikelompokkan menjadi tiga
kelompok dengan menggunakan ABC Analysis. ABC Analysis berfungsi untuk mengetahui
persediaan apa yang perlu diawasi lebih ketat karena memberikan volume penjualan yang
tinggi bagi Mouton Slice & Grill. Perhitungan selanjutnya akan dibatasi hanya pada
Kelompok A, yaitu bagian-bagian dari daging kambing dan daging sapi dengan
menggunakan Economic Order Quantity Multi-item.

Hasil dari perhitungan tersebut menghasilkan total biaya lebih kecil dibandingkan
perhitungan yang dilakukan Mouton Slice & Grill sebesar Rp 3.332.929 untuk daging
kambing dan untuk daging sapi sebesar Rp 3.438.017. Metode ini dapat menyebabkan: (1)
Biaya penyimpanan lebih rendah, (2) Biaya pengiriman lebih rendah, (3) Dapat mengetahui
titik persediaan optimal yang perlu dimiliki oleh Mouton Slice & Grill. Dengan adanya
penghematan seperti itu, Mouton Slice & Grill disarankan untuk menerapkan Economic
Order Quantity Multi-item untuk usaha rumah makannya tersebut agar memiliki persediaan
yang optimal serta total biaya yang lebih rendah dari perhitungan yang dilakukan selama ini.

Kata Kunci: ABC Analysis, Economic Order Quantity Multi-item, Safety Stock, Reorder
Point
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Persediaan merupakan sebuah barang atau sekumpulan barang yang disimpan oleh
perusahaan, kemudian digunakan atau diproses terlebih dahulu hingga akhirnya
menjadi produk akhir dan ditawarkan kepada konsumen. Melalui persediaan,
perusahaan mampu untuk menawarkan sebuah nilai dalam bentuk produk yang
tujuannya untuk memenuhi dan memuaskan para konsumen (Schroeder, Goldstein,
dan Rungtusanatham, 2011:363). Dapat dikatakan bahwa persediaan memiliki peran
penting dalam proses operasi bisnis suatu perusahaan. Tanpa adanya persediaan,
perusahaan tidak mampu untuk menawarkan dan menjual produknya. Pengelolaan
persediaan yang baik dapat membantu perusahaan untuk menghadapi permintaan
yang sering berfluktuatif sehingga tetap selalu dapat memenuhi keinginan konsumen
(Heizer, Render, dan Munson, 2017:490).

Selama proses operasi bisnis, perusahaan dihadapkan dengan ketidak-pastian.
Ketidak-pastian ini dapat disebabkan karena keterlambatan pada datangnya
persediaan yang dipesan dari pemasok ataupun barang yang diterima tidak sesuai
keinginan dari perusahaan. Sehingga, hal tersebut membuat penjualan terhambat
karena persediaan tidak sesuai. Oleh sebab itu, pengendalian persediaan dibutuhkan
perusahaan untuk menentukan jumlah persediaan yang dipesan serta membantu
untuk menjaga tingkat persediaan yang dimiliki tetap berada pada posisi yang
optimal, yaitu tidak kekurangan atau kelebihan.

Melalui penerapan manajemen persediaan yang sesuai dengan kebutuhan,
perusahaan mampu mengatasi hal-hal yang dapat menyebabkan masalah persediaan
bagi perusahaan, seperti kelebihan persediaan (overstock) atau kekurangan
persediaan (understock). Kelebihan persediaan terjadi disaat persediaan yang tersedia
lebih besar dari yang digunakan, hal tersebut dapat mengakibatkan penumpukan
bahan baku yang dimiliki oleh perusahaan. Dampak dari peristiwa tersebut adalah
kerugian sebesar biaya pembelian bahan baku yang tidak terpakai. Kemudian
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kekurangan persediaan juga dapat merugikan perusahaan, yaitu disaat terjadi
permintaan dari konsumen, namun perusahaan tidak dapat memenuhi permintaan
tersebut dikarenakan persediaan tidak ada. Hal ini menyebabkan kerugian bagi
perusahaan sebesar harga yang ditawarkan dari produk yang diinginkan oleh
konsumen.

Menggunakan manajemen persediaan yang sesuai dengan kondisi perusahaan
akan membantu perusahaan untuk meminimalkan biaya kerugian karena kelebihan
persediaan, serta meminimalkan pula kerugian jika tidak dapat memenuhi
permintaan karena kurangnya persediaan untuk memproses produk yang ditawarkan.
Manajemen persediaan juga dapat membantu perusahaan untuk menghindari masalah
keterlambatan pengiriman barang oleh pemasok yang mungkin terjadi saat memesan
bahan baku untuk keperluan penjualan. Penerapan manajemen persediaan yang tepat,
dapat membantu perusahaan untuk selalu dapat memenuhi permintaan dari
konsumen.

Objek penelitian kali ini adalah sebuah rumah makan yang bernama Mouton
Slice & Grill. Menu utama yang ditawarkan pada rumah makan ini berupa macam-
macam daging yaitu, daging kambing, daging sapi, dan daging ayam. Pada proses
penjualan, rumah makan ini dihadapkan dengan permintaan yang berfluktuatif. Hal
tersebut perlu dijadikan pertimbangan bagi pihak Mouton Slice & Grill untuk
menentukan jumlah persediaan untuk selalu dapat memenuhi permintaan agar tidak
kelebihan ataupun kekurangan. Penerapan pengendalian persediaan yang tepat dapat
membantu Mouton Slice & Grill untuk mengetahui persediaan yang optimal bagi
kebutuhan penjualan sehari-hari.

Salah satu metode pengendalian persediaan yang dikemukakan oleh Heizer,
Render, dan  Munson (2017:496) adalah Economic Order Quantity. Penerapan
metode ini dapat membantu perusahaan untuk dapat mengetahui tingkat optimal
persediaan yang harus dimiliki dengan meminimalkan biaya pemasangan dan
penyimpanan.

Dengan demikian penulis akan melakukan penelitian yang berjudul:



"ANALISA PERSEDIAN OPTIMAL UNTUK BAHAN BAKU DAGING
MENGGUNAKAN ECONOMIC ORDER QUANTITY MULTI-ITEM PADA
RUMAH MAKAN MOUTON SLICE & GRILL BANDUNG".

1.2 Rumusan Masalah Penelitian
Bedasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan sebelumnya, peneliti merumuskan
permasalahan menjadi:
1. Produk-produk apa saja yang memberikan volume penjualan tinggi untuk
Rumah Makan Mouton Slice & Grill?
2. Metode persediaan apakah yang sebaiknya diterapkan oleh Rumah Makan
Mouton Slice & Grill?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian kali ini adalah:
1. Untuk mengetahui produk-produk yang memberikan volume penjualan tinggi
untuk Rumah Makan Mouton Slice & Grill.
2. Untuk mengetahui metode persediaan yang sebaiknya diterapkan oleh Rumah
Makan Mouton Slice & Grill.
Kegunaan penelitian ini adalah:
1. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan menambah wawasan penulis mengenai bagaimana
mengaplikasikan manajemen persediaan suatu perusahaan, khususnya
mengenai Economic Order Quantity Multi-item.
2. Bagi pihak Mouton Slice & Grill.
Diharapkan dapat menjadi masukan untuk meningkatkan kinerja manajemen
persediaan Mouton Slice & Grill.
3. Bagi pembaca
Diharapkan menjadi pengetahuan serta informasi yang dapat dimanfaatkan

oleh masyarakat mengenai bagaimana penggunaan manajemen persediaan.



1.4 Kerangka Pemikiran

Persediaan memiliki peran penting pada keberlangsungan operasional suatu
perusahaan sehari-hari. Melalui persediaan, perusahaan dapat memenuhi kebutuhan
konsumennya dengan memproduksi persediaan tersebut hingga menjadi produk akhir
dan akhirnya dapat digunakan atau dikonsumsi oleh konsumen. Tanpa adanya
persediaan, perusahaan tidak dapat menawarkan produk mereka. Sehingga, suatu
perusahaan memerlukan pengendalian persediaan yang tepat untuk diterapkan di
perusahaan.

Tujuan dari melakukan pengendalian persediaan ini adalah agar perusahaan
selalu dapat memenuhi permintaan konsumen. Selain itu, melalui pengendalian
persediaan perusahaan dapat merencanakan berapa banyak persediaan optimal yang
perlu dimiliki dan kapan sebaiknya perusahaan melakukan pemesanan ulang.
Kemudian memperhitungkan seberapa banyak persediaan cadangan yang harus
dimiliki perusahaan disaat waktu menunggu persediaan yang baru dipesan kepada
pemasok sedang diproduksi, sehingga tetap dapat memenuhi permintaan konsumen.

Selama memiliki persediaan, perusahaan perlu melakukan pengawasan untuk
persediaan yang dimiliki. Sering kali perusahaan menawarkan produk lebih dari satu
jenis, bahkan tidak menutup kemungkinan perusahaan memiliki banyak jenis produk.
Dari berbagai jenis tersebut, masing-masing mempunyai cara pengawasan yang
berbeda-beda. Produk yang memiliki tingkat permintaan dan penjualan yang tinggi
memerlukan perhatian serta pengawan yang lebih ketat. Menurut Heizer, Render,
dan Munson (2017) pada setiap proses pengendalian persediaan, perusahaan perlu
untuk mengaplikasikan ABC Analysis. Metode ini biasanya digunakan untuk
perusahaan yang memiliki produk yang lebih dari satu. ABC Analysis merupakan
sebuah metode untuk membagi persediaan yang ada di tangan saat ini menjadi tiga
klasifikasi berdasarkan volume penjualan tahunan.

1. Kelompok A merepresentasikan sekitar 15% dari total persediaan dan
mempunyai proporsi penggunaan biaya sebesar 70%-80%.
2. Kelompok B menggambarkan sekitar 30% dari persediaan, serta 15%-20% dari

nilai uang.



3. Kelompok C merepresentasikan sekitar 5% total nilai uang dan 55% dari total
persediaan.

Setelah mengetahui  kelompok-kelompok tersebut perusahaan akan
mengetahui persediaan apa yang memberikan penjualan yang tinggi dan perlu
diperhatikan, serta diawasi lebih baik dan ekstra. Hal ini pun membantu perusahaan
dalam memutuskan jumlah pemesanan yang efektif sehingga tidak mengakibatkan
kepemilikan persediaan yang terlalu banyak ataupun terlalu sedikit. Perusahaan perlu
mempertimbangkan biaya yang harus dikeluarkan sehingga pengeluran untuk
keperluan persediaan dapat dikeluarkan secara efisien. Salah satu model
pengendalian persediaan yang dijelaskan oleh Heizer, Render, dan Munson
(2016:496)adalah Economic Order Quantity (EOQ). Economic Order Quantity
merupakan salah satu sistem pengendalian persediaan yang bertujuan untuk
menimalkan biaya persediaan melalui biaya pemasangan dan biaya penyimpanan.
Terdapat beberapa asumsi pada sistem pengendalian persediaan ini agar dapat
diterapkan pada suatu perusahaan Heizer, Render, dan Munson (2017:491), yaitu:

1. Jumlah permintaan diketahui, konstan, dan independen.

2. Waktu antara pemesanan dan penerimaan barang diketahui dan konstan.

3. Penerimaan secara langsung dan lengkap, dimana penerimaan dari pemesanan
persediaan yang dilakukan datang pada satu kelompok dalam satu waktu.

4. Tidak ada kuantitas diskon

5. Biaya variabel hanya terdapat pada biaya pemesanan dan biay penyimpanan
persediaan sepanjang waktu

6. Stockout dapat dihindari jika pesanan dilakukan pada waktu yang tepat.

Economic Order Quantity membahas berapa banyak sebaiknya perusahaan
memesan persediaan. Namun, selain itu menurut Bozarth dan Handfield (2013:357)
perusahaan perlu memperhatikan waktu untuk melakukan pemesanan kembali, atau
yang dikenal sebagai reorder point. Penentuan waktu pemesanan kembali didasari
dengan jumlah persediaan yang dimiliki saat itu, yang mana sebelumnya perusahaan
telah menentukan pada titik persediaan berapa perusahaan melakukan pemesanan
kepada pemasok. Dalam menentukan Reorder Point, perusahaan dihadapkan dengan
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beberapa faktor yang dapat menghambat operasional perusahaan, yaitu
keterlambatan dari pihak pemasok dalam mengantarkan pesanan, peramalan yang
salah, atau persediaan tidak ada atau habis selama waktu tunggu (lead time).

Salah satu untuk menghindari hal tersebut adalah dengan memiliki persediaan
cadangan, atau yang dikenal dengan Safety Stock. Safety Stock dibutuhkan untuk
menghadapi permintaan yang tidak menentu. Melalui persediaan cadangan ini
perusahaan tetap dapat memenuhi permintaan, yang diasumsikan bisa saja jumlahnya

lebih besar dari persediaan yang dimiliki Jacobs dan Chase (2014: 526).
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